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                     Rapat Koordinasi Rancangan Kerja 

Sama dan Desain Metodologi 

Sampling Kegiatan Pengukuran 

Indeks Kesadaran dan Kepuasan 

Masyarakat Tahun 2024. Penyusunan 

metodologi merupakan bagian penting 

dalam proses pelaksanaan riset dan 

kajian. Dengan disusunnya metodologi 

yang baik dan benar menggunakan 

metode yang sistematis, scientific based dan tidak bias, diharapkan hasil riset dan 

kajian memiliki validitas dan reliabilitas serta kredibilitas yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pengukuran Indeks Kepatuhan 

(Compliance Index) Pelaku Usaha 

di Bidang Obat dan Makanan Tahun 

2024. BPOM mendorong pelaku 

usaha Obat dan Makanan agar patuh 

pada regulasi dan standar untuk 

menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang beredar.  

 
 

IHT Amazing Slide Presentasi: 

Presentasi Lebih Profesional, Kinerja 

Lebih Baik. PUSAKOM 

menyelenggarakan In House 

Training (IHT) Amazing Slide 

Presentation bersama tim Kreasi 

Presentasi. 

KEGIATAN
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EVALUASI KINERJA ï WUJUD 

PERBAIKAN TANPA HENTI 

PUSAKOM. Kegiatan ini merupakan 

salah satu wujud upaya perbaikan demi 

peningkatan kualitas kinerja. PUSAKOM 

harus terus mengembangkan diri 

sehingga dapat memfasilitasi 

pelaksanaan analisis kebijakan yang lebih 

optimal dan berkualitas sebagai acuan bagi penyusunan, pengambilan, serta evaluasi 

kebijakan dan program di lingkungan BPOM dan menjawab kebutuhan di masyarakat. 

 

 

PERKUATAN REFORMASI BIROKRASI 

TEMATIK PUSAT ANALISIS KEBIJAKAN 

OBAT DAN MAKANAN. Reformasi Birokrasi 

(RB) merupakan sebuah kebutuhan di tengah 

dinamika kompleksitas global yang 

menyebabkan tuntutan masyarakat yang 

semakin tinggi. Tujuan mewujudkan tata kelola 

pemerintahan melalui RB yang berkualitas pada akhirnya adalah untuk mempercepat 

tercapainya Pembangunan Nasional. 

 

Kick Off Meeting Analisis Data 

Kasus Keracunan Obat dan 

Makanan Tahun 2024. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melakukan 

koordinasi, sharing informasi dan 

menyampaikan rencana pelaksanaan 

kegiatan analisis kepada seluruh unit 

kerja terkait, sekaligus sebagai kick 

off pelaksanaan kegiatan Analisis 

Data Kasus Keracunan Obat dan Makanan tahun 2024 yang akan dilakukan oleh 

PUSAKOM. 
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Rapat Tinjauan Manajemen 

PUSAKOM Tahun 2024. Kegiatan ini 

merupakan salah satu bagian dari 

evaluasi kualitas penerapan QMS 

yang wajib dilakukan seluruh unit kerja 

sebagai pelaksana sistem manajemen 

mutu BPOM. Dalam rangka RTM 

tersebut, pada 26 April 2024, 

PUSAKOM mengadakan Rapat Tinjauan Manajemen bertempat di Hotel Avenzel 

Bekasi dengan melibatkan seluruh pegawai PUSAKOM. 

 
Focus Group Discussion (FGD) 

Implementasi Pedoman Sampling dan 

Pengujian Obat dan Makanan Bersama 

Balai Besar POM di Jakarta dan Balai 

POM di Bogor. Penyelenggaraan FGD 

merupakan rangkaian dari proses reviu 

dan evaluasi pedoman sampling yang 

telah berjalan. Dimana dalam hal ini, sejak 

2024, PUSAKOM diberikan mandat oleh Kepala BPOM untuk mengkoordinasikan 

penyusunan pedoman sampling tahun 2025 bersama unit teknis, termasuk di 

dalamnya adalah evaluasi implementasi pedoman sampling tahun berjalan.  

 

Workshop Dukungan Strategis 

Pimpinan (DSP): Optimalisasi 

Berkelanjutan Fungsi DSP Di 

Lingkungan BPOM. Workshop DSP 

tahun ini menitikberatkan pada 

peningkatan kapasitas jajaran BPOM 

dalam penyusunan materi presentasi. 

Pada kesempatan ini, master slide disosialisasikan kepada seluruh unit kerja di BPOM 

baik Pusat maupun UPT sehingga dapat dimanfaatkan dalam menyiapkan paparan 

baik bagi pimpinan maupun stakeholder. 
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PUSAKOM Gelar Diseminasi, Wujudkan 

Hasil Analisis Kebijakan Berkualitas untuk 

Memperkuat Pengawasan Obat dan 

Makanan Forum diseminasi ini mewadahi 

seluruh tim analisis kebijakan PUSAKOM 

untuk memaparkan analisis kebijakan yang 

telah dilakukan pada 2023. PUSAKOM berkolaborasi dengan seluruh unit kerja di 

BPOM maupun lintas sektor demi mewujudkan analisis kebijakan komprehensif 

sehingga menghasilkan rekomendasi kebijakan yang tepat dan objektif untuk 

peningkatan kinerja BPOM yang berkelanjutan. 

 

 

Focus Group Discussion (FGD) Evaluasi 

Implementasi INARAC For Food Safety: 

Benchmarking lembaga kajian risiko 

keamanan pangan. Topik yang dibahas 

pada FGD ini adalah benchmarking 

lembaga kajian risiko keamanan pangan, 

tindak lanjut kajian yang dilakukan INARAC selama 2016-2023, dan evaluasi 

manajemen INARAC 2016-2023 agar INARAC dapat berjalan efektif dan optimal 

dengan didukung ekosistem yang lebih kolaboratif. 

 

Para Mantan Pejabat BPOM dan Pakar ñurun 

rembukò pada FGD Evaluasi Implementasi 

Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan 

Makanan. Sejumlah mantan pejabat BPOM, 

pakar, dan akademisi berkumpul dalam FGD yang 

diselenggarakan PUSAKOM pada 3 Juni 2024 di 

Jakarta untuk mengevaluasi implementasi 

pedoman sampling dan pengujian obat serta makanan. Diskusi menyoroti pentingnya 

standar internasional, pendekatan berbasis risiko, pengaturan yang lebih jelas, serta 

tantangan sumber daya, dengan berbagai usulan perbaikan untuk penyusunan 

pedoman tahun 2025. 
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PUSAKOM Perkuat Sistem Manajemen 

Kerja dengan Bimbingan Teknis ISO 

9001:2015 dan Penandatanganan Pakta 

Integritas. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menguatkan komitmen seluruh pegawai 

terhadap RB, meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi tata kelola pemerintahan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi PUSAKOM dalam menerapkan 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih baik bagi PUSAKOM. 

 

Forum Diskusi dan Workshop Data 

Analisis Efektivitas Implementasi 

Konsep Regionalisasi Laboratorium 

BPOM. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 

bentuk pengumpulan data pengukuran 

parameter analisis, serta eksplorasi dan 

pendalaman terhadap berbagai data serta 

informasi yang tersedia di masing-masing unit kerja sesuai dengan tugas dan 

fungsinya dalam regionalisasi laboratorium. 

 

 

Workshop Advokasi Kebijakan Obat 

dan Makanan. Workshop ini 

diharapkan membuka wawasan Analis 

Kebijakan tentang Manajemen 

Pengembangan JFAK termasuk pola 

karier dan peran Analis Kebijakan 

utamanya terkait melakukan advokasi 

dalam setiap tahapan penyusunan 

kebijakan. Analis Kebijakan selain perlu terus mengasah kemampuan analisis serta 

berkolaborasi dengan jabatan fungsional lain untuk dapat menghasilkan penyusunan 

kebijakan yang berkualitas. 
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Workshop Evaluasi Implementasi 

INARAC for Food Safety. Kegiatan ini 

juga meningkatkan wawasan tentang 

analisis risiko dalam keamanan 

pangan serta menekankan pentingnya 

pertukaran data antar lembaga untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan traceability dalam sistem pangan. 

 

Penguatan Fungsi Analisis Kebijakan 

Melalui Forum Konsultasi Analisis 

Kebijakan Obat dan Makanan. Forum ini 

merupakan salah satu kegiatan tahunan 

yang diselenggarakan oleh PUSAKOM 

dan bertujuan untuk mendapatkan arahan 

langsung dari Pimpinan terkait kebutuhan 

BPOM dan untuk mendapatkan 

penajaman dari para pakar serta 

stakeholder terkait topik-topik kajian yang akan dilakukan di tahun berikutnya. Pada 

acara ini, juga dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman antara BPOM RI dan 

IPB University dalam rangka kerja sama untuk meningkatkan efektivitas pengawasan 

Obat dan Makanan. 

 

Sosialisasi Pelayanan Publik Pusat 

Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 

Tahun 2024. Sosialisasi ini bertujuan 

memberikan pelayanan prima, bermutu, 

cepat dan transparan kepada stakeholder. 

Secara berkala, PUSAKOM melaksanakan 

Survei Persepsi Kepuasan Pelayanan (SPKP) dan Survei Persepsi Anti Korupsi 

(SPAK) kepada stakeholder PUSAKOM. Berdasarkan hasil survei pada bulan Juni 

2024 dari 55 (lima puluh lima) responden diperoleh nilai SPKP 3,70 (sangat baik) dan 

SPAK 3,80 (sangat baik). 
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Partisipasi pada publikasi dan 

torehkan prestasi, PUSAKOM 

berhasil mendapatkan 

penghargaan Juara 1 Best 

Poster Presentation pada ñ1st 

International Conference on 

Health Policy and Public Health 

(ICHP PH)ò 2024. PUSAKOM telah 

mempublikasikan 3 (tiga) judul hasil 

analisis kebijakan. Dari kategori poster ilmiah, judul publikasi Knowledge, Attitudes, 

and Behavior of the Public in Choosing Safe and Quality Drug and Food in Indonesia 

berhasil mendapatkan penghargaan sebagai Juara 1 Best Poster Presentation. Hal 

ini sebagai salah satu bentuk komitmen mewujudkan hasil analisis kebijakan yang 

berkualitas. 

 

Rapat Koordinasi Analis Kebijakan 

Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Tahun 2024. PUSAKOM 

sebagai pembina Jabatan Fungsional 

Analis Kebijakan (JF-AK) telah 

melakukan Rapat Koordinasi yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman 

JF-AK terhadap peran dan fungsi JF-

AK di BPOM dan terbentuknya wadah komunikasi JF-AK BPOM, untuk meningkatkan 

kerjasama dan memperkuat peran JF-AK dalam siklus kebijakan di bidang obat dan 

makanan. 
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Diseminasikan Hasil Indeks 

Kesadaran dan Kepuasan 

Masyarakat Tahun 2024, 

PUSAKOM Menyelenggarakan 

Sosialisasi.  Sosialisasi ini 

bertujuan untuk mendiseminasikan 

dan mengomunikasikan hasil 

pengukuran dua Indikator Kinerja 

Utama (IKU) BPOM yakni Indeks 

Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu serta 

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan, yang kemudian dapat dimanfaatkan dan ditindaklanjuti oleh seluruh unit 

terkait untuk perbaikan berkelanjutan. 

 
Menambah Panjang Daftar Publikasi, 

PUSAKOM kembali berpartisipasi 

pada International Conference on 

Advance Pharmacy and 

Pharmaceutical Sciences 2024. 

Publikasi ini menunjukkan komitmen 

PUSAKOM untuk terus meningkatkan 

kualitas hasil analisis kebijakan terutama di bidang Obat dan Makanan. Harapannya 

dengan semakin banyaknya judul publikasi ini, semakin banyak hasil analisis 

kebijakan PUSAKOM yang bermanfaat untuk mendukung peningkatan sistem 

Kesehatan menjadi semakin baik. 

 

Sinergi INARAC dan SEAFAST 

Center: Workshop Analisis Risiko 

Keamanan Pangan Tingkatkan 

Kompetensi Pegawai. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai tindak lanjut 

evaluasi implementasi INARAC for Food 

Safety yang mengidentifikasi perlunya dilakukan penyegaran serta penguatan 

kapasitas SDM kajian risiko keamanan pangan. 



 

z   
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A. Gambaran Umum 

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan (PUSAKOM) merupakan salah satu 

unit pendukung di Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang mempunyai 

tugas melaksanakan analisis kebijakan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

PUSAKOM bertanggung jawab kepada Kepala Badan melalui Sekretaris Utama. 

Berikut adalah sejarah singkat PUSAKOM:  

1. Awal mula pembentukan: Sejarah PUSAKOM dimulai dengan pembentukan 

BPOM berdasarkan Keputusan Presiden No. 116 Tahun 2000 (Keppres 

166/2000). Kemudian, dalam rangka pemenuhan kebutuhan Organisasi dan 

Tata Kerja BPOM atas unit pendukung yang memiliki tugas pokok dan fungsi 

dalam penelitian dan pengembangan, maka dibentuk Pusat Riset Obat dan 

Makanan (PROM) sesuai dengan SK Kepala BPOM RI No. 02001/SK/KB/POM 

tanggal 26 Februari 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM 

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Kepala BPOM No. 

HK.00.05.21.4231 Tahun 2004.  

2. Perkembangan dan perubahan nama: Selama beberapa tahun, unit ini 

mengalami beberapa perubahan nama. Berdasarkan Peraturan Presiden 

(Perpres) No. 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang ditindaklanjuti dengan 

Peraturan BPOM No. 26 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

BPOM, PROM mengalami perubahan nama menjadi Pusat Riset dan Kajian 

Obat dan Makanan (PRKOM). Pada Tahun 2020, sesuai Keputusan BPOM No. 

21 tahun 2020, BPOM melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi 

dalam rangka mewujudkan organisasi BPOM yang proporsional, efektif, dan 

efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas BPOM. Susunan 

organisasi PRKOM menjadi hanya terdiri dari Subbagian Tata Usaha dan 

Kelompok Jabatan Fungsional.  

3. Selanjutnya, pada 2023, dalam mewujudkan organisasi BPOM yang tepat 

fungsi, tepat proses, dan tepat ukuran serta sejalan dengan strategi dan arah 

kebijakan pemerintah serta perkembangan hukum di bidang pengawasan obat 

dan makanan, dilakukan penataan organisasi dan tata kerja BPOM, yang 
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termuat dalam surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. B/363/M.KT.01/2022 tanggal 18 April 2022 perihal Penataan 

Organisasi dan Tata Kerja BPOM. Sesuai dengan Peraturan BPOM No. 13 

Tahun 2022 tentang Perubahan Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BPOM, Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan 

mengalami perubahan nomenklatur menjadi Pusat Analisis Kebijakan Obat dan 

Makanan.  

 

B. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BPOM, PUSAKOM merupakan unsur pendukung 

Pengawasan Obat dan Makanan yang dipimpin oleh seorang Kepala Pusat. 

PUSAKOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPOM melalui 

Sekretaris Utama. PUSAKOM memiliki tugas ñmelaksanakan analisis kebijakan di 

bidang pengawasan Obat dan Makananò. Dalam melaksanakan tugasnya, 

PUSAKOM mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan kebijakan teknis di bidang analisis kebijakan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan;  

b. Pelaksanaan analisis kebijakan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

c. penyusunan rekomendasi kebijakan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

d. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang analisis kebijakan pengawasan 

Obat dan Makanan 

e. Pelaksanaan administrasi pusat; dan 

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

Selain ketujuh fungsi di atas PUSAKOM juga memperoleh mandat untuk 

menjalankan fungsi penyiapan koordinasi penyusunan bahan substansi strategis 

pimpinan.  

PUSAKOM adalah salah satu unit kerja di lingkungan BPOM yang berperan dalam 

menyediakan data sebagai scientific evidence yang mendukung pengambilan 

kebijakan pengawasan Obat dan Makanan melalui kegiatan analisis kebijakan.  

Secara garis besar fungsi PUSAKOM mendukung 4 (empat) pilar lembaga BPOM 

dalam beberapa hal, yakni:  
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a) Mendukung pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-market) 

dengan perkuatan regulasi, konfirmasi produk teregistrasi yang beredar, kajian 

implementasi kebijakan dan penyediaan data dasar yang dapat menjadi acuan 

dalam pengajuan saran kebijakan ataupun reviu kebijakan; 

b) Mendukung pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat 

(post-market) antara lain: pelaksanaan survei dan kajian, penyediaan data 

evaluasi metode sampling, penerapan pedoman sampling sesuai ketentuan, 

kajian risiko keamanan serta penyediaan baseline data peredaran produk;  

c) Mendukung pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui penyediaan 

baseline data terkait masyarakat dan pelaku usaha; 

d) Mendukung penegakan hukum melalui penyediaan informasi adanya 

ketidaksesuaian produk dan melalui kajian risiko. 

 

C. Visi dan Misi 

 

Gambar 1. 1 Visi dan Misi 
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D. Budaya Ogranisasi 

Budaya organisasi PUSAKOM adalah budaya PIKKIR (Profesionalitas, Integritas, 

Kredibilitas, Kerjasama Tim, Inovatif, dan Responsif). 

 

Gambar 1. 2 Budaya Organisasi BPOM 

 

E. Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan, PUSAKOM 

memiliki struktur organisasi berdasarkan Peraturan BPOM No. 13 Tahun 2022 

tentang perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BPOM. PUSAKOM dipimpin oleh seorang Kepala Pusat 

dan membawahi Subbagian Tata Usaha dan kelompok jabatan fungsional. 
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Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Pusat Analisi Kebijakan Obat dan Makanan 
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PNS= 30

PPPK= 4

PPNPN = 9

DATA PEGAWAI BERDASARKAN STATUS 
KEPEGAWAIAN

Gambar 2. 1 Data Pegawai berdasarkan Status Kepegawaian 

  

 

 

 

A. Sumber Daya Manusia 

1. Data Kepegawaian 

PUSAKOM didukung oleh sumber daya manusia yang terdiri dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), 

berdasarkan data pegawai pada bulan Desember 2024, terdapat 34 ASN (30 

PNS dan 4 PPPK) serta dibantu oleh 9 PPNPN. Berikut data sebaran pegawai 

PUSAKOM berdasarkan jabatan. 

a) Data Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Data Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin 

DATA PEGAWAI BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 Orang 5 Orang 

PNS PPPK 

2 Orang 2 Orang 

PPNPN 

8 Orang 1 Orang 

Gambar 2. 2 Data Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin 
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c) Data Pegawai berdasarkan Usia 

 

Gambar 2. 3 Data Kepegawaian berdasarkan Usia 

 

d) Data Pegawai bedasarkan Jabatan 

 

Gambar 2. 4 Distribusi Pegawai berdasarkan Jabatan 
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e) Data Pegawai berdasarkan Pendidikan 

Selain itu pegawai PUSAKOM berasal dari berbagai tingkat pendidikan untuk 

melaksanakan fungsi teknis dan administrasi sebagai sebuah satuan kerja 

mandiri. Berikut adalah profil pegawai PUSAKOM berdasarkan tingkat 

pendidikan. 

 

Gambar 2. 5 Distribusi Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

 

2. Kebutuhan Pegawai 

Dengan dukungan sumber daya manusia yang tersedia di PUSAKOM saat ini, 

masih terdapat gap yang perlu dipenuhi untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

secara optimal. Sebagai unit kerja yang menjalankan fungsi analisis kebijakan 

guna menyediakan rekomendasi kebijakan dalam mendukung pengawasan 

Obat dan Makanan di seluruh Indonesia, PUSAKOM dituntut memiliki kapasitas 

SDM yang memadai, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Berdasarkan hasil analisis beban kerja, PUSAKOM masih mengalami 

kekurangan jumlah personel pada beberapa jenis jabatan tertentu. Meskipun 

demikian, dengan SDM yang ada, PUSAKOM tetap berupaya secara optimal 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang diamanahkan oleh Badan POM. 

Berikut ini merupakan gambaran kesenjangan kebutuhan personel dan jenis 

jabatan yang masih diperlukan di lingkungan PUSAKOM. 

4

5

4

3

7

10

7

3

Profesi

S1

S1

D3

Profesi

S1

S2

S3

P
P

N
P

N
P

P
P

K
P

N
S

Data Pegawai Berdasarkan Pendidikan



 

20    

 

Gambar 2. 6 Pemenuhan ABK Jabatan Fungsional 

 
Berdasarkan data d iatas PUSAKOM masih memerlukan tambahan personil 

yang cukup banyak terutama pada fungsi teknis analisis kebijakan dan dukungan 

strategis pimpinan. Jabatan yang melaksanakan peran ini antara lain Analis 

Kebijakan, Statistisi, dan Pengawas Farmasi dan Makanan. Pada jabatan Analis 

Kebijakan untuk jenjang pertama hingga madya PUSAKOM masih memerlukan 

tambahan sebanyak 23 orang secara total. Kemudian pada jabatan statistisi 

untuk jenjang pertama dan muda PUSAKOM masih memerlukan tambahan 4 

orang pegawai secara total. Sedangkan dari fungsi administrasi PUSAKOM 

masih memerlukan tambahan jabatan perencana ahli pertama dan arsiparis 

terampil. 

 

3. Peningkatan Kompetensi SDM 

Peningkatan kualitas SDM PUSAKOM merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk menjaga dan memastikan kemampuan pegawai agar memenuhi 

kualifikasi yang dibutuhkan sehingga dapat terus memberikan kontribusi yang 

maksimal bagi organisasi. PUSAKOM telah melakukan upaya peningkatan 

kompetensi SDM kepada seluruh pegawai untuk mendukung kualifikasi masing-

masing pegawai, sehingga dapat terwujud visi dan misi instansi. 
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Tahun 2024 seluruh pegawai memenuhi minimal 20 JP pengembangan 

kompetensi. 

Tabel 1. Daftar Capaian JP Pegawai PUSAKOM 

No NAMA JUMLAH JP 

1 Elsadora Reapina Malthaputri, S.TP., M.A.B. 154 

2 Kenya Lintang Wienantu, S.K.M 152 

3 Rekky Ramadhan, S.T 140 

4 Tina Wikara, S.Si, M.Farm 140 

5 Dr. Fadjar Aju Tofiana, Apt, MT 139 

6 Novi Pusparini, S.Farm, Apt.,M.Biotek 139 

7 Sri Astuti, S.Si., M.Si. 132 

8 Dodo Saputra, S.Kom 122 

9 Setyaningsih, SE 119 

10 Septia Chandra Kesi, S.Farm., Apt. 108 

11 Rotua Uli Carolina Simanjuntak, S.K.M 103 

12 Rina Puspitasari, STP, M.Sc 98 

13 Romanudin Nanang Muliyanto, S.E 97 

14 Dyah Larasinta, A.Md 97 

15 Dyah Ayu Wulandari, S.Farm 96 

16 Rif'ah Runum, S.Pd 95 

17 Eka Pratiwi, S.Si, Apt 95 

18 Khusnul Khotimah, S.Si., M.Sc. 93 

19 Syamsidar Thamrin, ST, MBA 92 
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No NAMA JUMLAH JP 

20 Fajri Nugroho, S.Farm, Apt 90 

21 Sri Nurhayati, S.Si,Apt., M.M 89 

22 Leni Ranty, S.Farm, Apt 89 

23 Fairuz Murti, S.K.M 87 

24 Isna Inawati Asih, S. Farm, Apt 87 

25 Adinda, S.T 86 

26 Dwi Ratnasari, S.Si 83 

27 Rian Kurniawan, A.Md. 83 

28 Grace Silvia Lumantow, S.Farm, Apt 80 

29 Dr. Irhamahayati, S.Si, Apt, MTI 79 

30 Yosua Halasan P Panjaitan, S.Farm., Apt. 77 

31 Renny Anggraeni, A.Md 75 

32 Evi Ratna Sari, S.K.M 73 

33 Laila Udhhiyyah, SE 69 

 

B. Sarana dan Prasarana 

      Sarana dan Prasarana merupakan hal sangat penting dalam menunjang seluruh 

kegiatan yang dilakukan oleh PUSAKOM, oleh karena itu pada 2024 dilakukan 

pengadaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan kegiatan dan kebutuhan pada 

tahun 2024. Adapun daftar sarana dan prasarana tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2. Daftar Sarana dan Prasarana Tahun 2024 

No Jenis Peralatan Jumlah Keterangan 

1 Kendaraan Roda 4 2 Baik 

2 Kendaraan Roda 2 1 Baik 

3 Mesin Fotocopy 1 Baik 

4 Alat Penghancur Kertas 1 Baik 

5 Lemari 19 Baik 

6 Meja 68 Baik 

7 Kursi 100 Baik 

8 
Bracket Standing Peralatan untuk 
TV 

2 Baik 

9 Brankas 1 Baik 

10 Copy BoardElektric White Board 1 Baik 

11 Laser Pointer 2 Baik 

12 Lemari Es 2 Baik 

13 Camera Digital 2 Baik 

14 Camera Conference 3 Baik 

15 Dispenser 5 Baik 

16 Screen Proyektor 1 Baik 

17 Handy Cam 1 Baik 

18 LCD Projector/Infocus 3 Baik 

19 Microphone 6 Baik 

20 Oven Listrik 1 Baik 
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No Jenis Peralatan Jumlah Keterangan 

21 Stabilizer Camera 1 Baik 

22 Pesawat Telephone 1 Baik 

23 Televisi 3 Baik 

24 Tripod Camera 4 Baik 

25 Voice Recorder 8 Baik 

26 External/ Portable Hardisk 17 Baik 

27 PC 20 Baik 

28 Laptop 58 Baik 

 

C. Anggaran 

1. Realisasi Anggaran (Rincian per kegiatan) 

Berdasarkan alokasi anggaran dalam DIPA Nomor SP DIPA- 

063.01.1.632441/2024 Revisi DIPA 9 tanggal 24 Desember 2024 PUSAKOM 

memiliki dua alokasi anggaran pada Program Pengawasan Obat dan Makanan 

sebesar Rp12.830.341.000 dan Program Dukungan manajemen sebesar 

Rp5.908.637.000 dan seluruhnya adalah Rupiah Murni (RM), dengan total 

anggaran sebesar Rp18.738.978.000,- (Delapan Belas Miliar Tujuh Ratus 

Tiga Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu 

Rupiah) Nilai ini mengalami penurunan dari PAGU Anggaran triwulan I yaitu 

sebesar Rp21.360.497.000,- (Dua Puluh Satu Miliar Tiga Ratus Enam Puluh 

Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu Rupiah). Penurunan PAGU 

anggaran ini disebabkan karena kebijakan pemusatan pembayaran tunjangan 

kinerja melalui satuan kerja Sekretariat Utama BPOM. Berdasarkan kebijakan 

tersebut PUSAKOM telah melakukan pengalihan belanja pegawai ke satuan 

kerja Sekretariat Utama BPOM senilai Rp2.621.519.000,-. Berdasarkan 

kebijakan efisiensi APBN pada 2024, PUSAKOM telah melakukan blokir 

anggaran pada total PAGU di atas. Pemblokiran pertama dilakukan dengan 

mekanisme Automatic Adjustment senilai Rp922.823.000,-. pada awal tahun 
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2024 dan pemblokiran kedua dilakukan untuk efisiensi anggaran perjalanan 

dinas senilai Rp347.250.000,-. Penghematan blokir ini tidak dilakukan 

pembukaan hingga akhir periode anggaran 2024 sehingga PAGU anggaran 

bersih PUSAKOM yang dapat digunakan adalah senilai Rp17.468.905.000,- 

Realisasi anggaran PUSAKOM pada tahun 2024 berdasarkan perubahan PAGU 

tersebut adalah sebesar 99,68% atau Rp17.412.946.940,-. Capaian anggaran 

PUSAKOM ini berada di bawah rata-rata capaian anggaran BPOM. Berikut 

rincian realisasi anggaran PUSAKOM per subkomponen seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Realisasi Keuangan 

NO OUTPUT/ KEGIATAN 

ALOKASI 

ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

KEUANGAN (Rp.) PERSEN (%) 

4.135.PBG.001 Rekomendasi Kebijakan Pengawasan Obat dan Makanan yang 

dimanfaatkan 

A 

Analisis Data Kasus 

Keracunan Obat dan 

Makanan 

292.336.000 292.228.921 99,96% 

B 

Analisis Risiko Keamanan 

Pangan Indonesia Risk 

Assessment 

306.613.000 306.367.390 99,92% 

C 

Pengukuran Indeks 

Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Obat Dan Makanan 

Yang Aman Dan Bermutu 

Dan Pengukuran Indeks 

Kepuasan Masyarakat Atas 

Kinerja Pengawasan Obat 

Dan Makanan Tahun 2024 

4.188.310.0

00 
4.188.158.668 100,00% 

D 

Pengukuran Indeks 

Kepuasan Pelaku Usaha 

(IKEPU) Terhadap 

Pemberian Bimbingan Dan 

Pembinaan BPOM Tahun 

2024 

52.857.000 52.800.000 99,89% 
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NO OUTPUT/ KEGIATAN 

ALOKASI 

ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

KEUANGAN (Rp.) PERSEN (%) 

E 

Pengukuran Indeks 

Kepatuhan (Compliance 

Index) Pelaku Usaha di 

Bidang Obat dan Makanan 

Tahun 2024 

286.059.000 286.011.435 99,98% 

F 
Automatic Adjustment 1 

Tahun 2024 
655.700.000 - 0,00% 

G 

Analisis Efektivitas 

Implementasi Konsep 

Regionalisasi Laboratorium 

BPOM 

715.636.000 715.280.847 99,95% 

H 

Forum Konsultasi dan 

Diseminasi Hasil Analisis 

Kebijakan Tahun 2024 

945.281.000 945.100.847 99,98% 

I 
Publikasi Hasil Analisis 

Kebijakan 
47.154.000 47.153.501 100,00% 

J 

Peningkatan Infrastruktur 

Pendukung Analisis 

Kebijakan 

52.560.000 52.547.400 99,98% 

K 

Evaluasi Implementasi 

Pedoman Sampling dan 

Pengujian Tahun 2024 dan 

Penyusunan Pedoman 

Sampling Obat dan Makanan 

Tahun 2025 

812.617.000 811.129.308 99,82% 

L 
Dukungan Substansi 

Kegiatan Pimpinan 
113.981.000 113.947.686 99,97% 

M Analisis Kebijakan Strategis 76.350.000 76.326.465 99,97% 

N 
Pendampingan Kegiatan 

Strategis Pimpinan 
423.912.000 423.641.151 99,94% 
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NO OUTPUT/ KEGIATAN 

ALOKASI 

ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

KEUANGAN (Rp.) PERSEN (%) 

O 
Pemantauan Implementasi 

Kebijakan Pimpinan 
277.087.000 276.968.726 99,96% 

P 

Penyusunan Desain 

Pergerakan Talenta (Talent 

Mobility) di Lingkungan Pusat 

BPOM 

160.108.000 160.079.000 99,98% 

Q 

Kajian Kesiapan 

Pengembangan Kecerdasan 

Buatan (Artificial Intelligence) 

dalam Proses Pendaftaran 

Pangan Olahan Berbasis 

Risiko 

264.186.000 263.591.884 99,78% 

Peningkatan kinerja berkelanjutan 

A 

Seminar/ Workshop/ Training/ 

Mengikuti kegiatan BPOM di 

Dalam Negeri 

429.012.000 427.851.003 99,73% 

B 
Pelatihan Teknis/ Manajemen 

(In House Training) 
216.016.000 215.888.900 99,94% 

C Penerapan Sistem Mutu 375.699.000 375.239.790 99,88% 

D 
Kerjasama Antar Instansi/ 

Satker di BPOM/ Lembaga 
443.775.000 441.783.124 99,55% 

E 
Pembinaan Jabatan 

Fungsional Analis Kebijakan 
484.921.000 484.838.580 99,98% 

F 
Evaluasi Kinerja Analisis 

Kebijakan Obat dan Makanan 
346.763.000 346.727.914 99,99% 

G 
Penguatan Nilai Reformasi 

Birokrasi 
527.408.000 526.807.224 99,89% 
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NO OUTPUT/ KEGIATAN 

ALOKASI 

ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

KEUANGAN (Rp.) PERSEN (%) 

H 
Pengembangan Subsite 

Sistem Informasi Riset 
111.000.000 110.445.000 99,50% 

4135.CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 

A 
Pengadaan Alat Pengolah 

Data 
200.000.000 199.985.000 99,99% 

4135.CAB.001 Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran 

A 
Pengadaan peralatan fasilitas 
perkantoran 

25.000.000 24.745.000 98,98% 

6384.EBA.001 Layanan Perkantoran PUSAKOM  

A 
Pembayaran Gaji dan 

Tunjangan 
3.584.783.000 3.583.969.103 99,98% 

A 
Perawatan Peralatan/ 

Perlengkapan Kantor 
116.525.000 116.265.446 99,78% 

B 
Pengadaan Perlengkapan 

Kantor 
651.102.000 624.056.789 95,85% 

C Perawatan Kendaraan Kantor 81.490.000 81.092.402 99,51% 

D Langganan daya dan Jasa 4.200.000 3.704.114 88,19% 

E Operasional Perkantoran 747.179.000 747.073.562 99,99% 

F Pemeriksaan Kesehatan 103.905.000 103.877.000 99,97% 

G 
Automatic Adjustment 2 
Tahun 2024 

611.653.000 - 

0,00% 
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NO OUTPUT/ KEGIATAN 

ALOKASI 

ANGGARAN 

(Rp.) 

REALISASI 

KEUANGAN (Rp.) PERSEN (%) 

6384.EBA.956 Layanan Perkantoran PUSAKOM 

A 
Penatausahaan BMN 

PUSAKOM 
5.080.000 4.978.800 98,01% 

  Blokir Automatic Adjustment 2.720.000 - 0,00% 

   *Sumber: Data Realisasi Anggaran Bruto Aplikasi SAKTI 2024  



 







https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/analisis-data-kasus-keracunan-obat-dan-makanan-tahun-2024
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/analisis-data-kasus-keracunan-obat-dan-makanan-tahun-2024




https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/evaluasi-implementasi-indonesia-risk-assessment-center-inarac-for-food-safety
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https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/evaluasi-implementasi-indonesia-risk-assessment-center-inarac-for-food-safety


https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kesadaran-masyarakat-terhadap-obat-dan-makanan-yang-aman-dan-bermutu-dan-pengukuran-indeks-kepuasan-masyarakat-atas-kinerja-pengawasan-obat-dan-makanan-tahun-2024
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kesadaran-masyarakat-terhadap-obat-dan-makanan-yang-aman-dan-bermutu-dan-pengukuran-indeks-kepuasan-masyarakat-atas-kinerja-pengawasan-obat-dan-makanan-tahun-2024
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kesadaran-masyarakat-terhadap-obat-dan-makanan-yang-aman-dan-bermutu-dan-pengukuran-indeks-kepuasan-masyarakat-atas-kinerja-pengawasan-obat-dan-makanan-tahun-2024
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kesadaran-masyarakat-terhadap-obat-dan-makanan-yang-aman-dan-bermutu-dan-pengukuran-indeks-kepuasan-masyarakat-atas-kinerja-pengawasan-obat-dan-makanan-tahun-2024


https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kepuasan-pelaku-usaha-terhadap-pemberian-bimbingan-dan-pembinaan-pengawasan-obat-dan-makanan
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kepuasan-pelaku-usaha-terhadap-pemberian-bimbingan-dan-pembinaan-pengawasan-obat-dan-makanan
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/pengukuran-indeks-kepuasan-pelaku-usaha-terhadap-pemberian-bimbingan-dan-pembinaan-pengawasan-obat-dan-makanan


https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/kegiatan-pengukuran-indeks-kepatuhan-compliance-index-pelaku-usaha-di-bidang-obat-dan-makanan-tahun-2024
https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/kegiatan-pengukuran-indeks-kepatuhan-compliance-index-pelaku-usaha-di-bidang-obat-dan-makanan-tahun-2024
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https://pusakom.pom.go.id/riset-kajian/detail/analisis-efektivitas-implementasi-regionalisasi-laboratorium-badan-pengawas-obat-dan-makanan
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